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ABSTRAK

Indonesia sekarang ini sangat berkembang khususnya di perusahaan disertai dengan kegiatan
yang sangat kompleks, karena hal ini sangat dituntut untuk melakukan persaingan yang sehat
(Dewi Wisadani, 2015). Dalam sebuah perusahaan harus memiliki laporan keuangan yang baik
dan benar, maka dari itu harus membutuhkan seseorang akuntan publik, karena harus diuji
secara tepat agar bisa membuat suatu keputusan dalam menjalankan bisnis (Hidayat,2014).
Dari hasil yang telah diaudit dapat menjadi bukti agar bisa dipercayai sampai pada tingkat
reasonable assurance. opini yang dikeluarkan berdasarkan hasil yang telah dikaji secara
mendalam oleh seorang akuntan terhadap perusahaan itu sendiri. Namun pada kenyataan di
masa sekarang ini perusahaan menemukan seorang akuntan yang menyesatkan dalam
melakukan audit karena dinilai sangat gagal dalam proses audit dan berbagai pihak merasa
dirugikan.

Kata Kunci : Kantor Akuntan Publik, perencanaan Audit, Standar Profesional Akuntan
Publik




BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Di Indonesia sekarang ini sangat berkembang khususnya di perusahaan disertai dengan
kegiatan yang sangat kompleks, karena hal ini sangat dituntut untuk melakukan persaingan
yang schat (Dewi Wisadani, 2015). Dalam sebuah perusahaan harus memiliki laporan
keuangan yang baik dan benar, maka dari itu harus membutuhkan seorang akuntan public,
karena harus diuji secara tepat agar bisa membuat suatu keputusan dalam menjalankan bisnis
(Hidayat,2014). Dari hasil yang telah diaudit dapat menjadi bukti agar bisa dipercayai sampai
pada tingkat reasonable assurance. opini yang dikeluarkan berdasarkan hasil yang telah dikaji
secaramendalam oleh seorang akuntan terhadap perusahaan itu sendiri. Namun pada kenyataan
di masa sekarang ini perusahaan menemukan seorang akuntan yang menyesatkan dalam
melakukan audit karena dinilai sangat gagal dalam proses audit dan berbagai pihak merasa
dirugikan. Contoh kasus audit dilakukan di PT Indosat pada tahun 2012, yang mana bukti audit
sangat membingungkan dan sangat menyesatkan. Hal ini terjadi di audit oleh akuntan public
Purwantoro dan lain- lain dan langsung diberi denda oleh yang berwajib atas pelanggaran
tersebut kepada yang bersangkutan. Sanksi yang diberikan karena akuntan public melakukan
kegagalan dalam memberikan opini secara wajar tanpa pengecualian terhadap laporan
keuangan yang bersangkutan. Yang diaudit laporan keuangan berakhir pada tanggal 31
Desember 201 1. Opini yang dikeluarkan oleh pihak akuntan publik tidak lengkap. Alasan yang
paling mendasar yakni proses audit yang sangat terburu buru dalam menerbitkan laporan
keuangan yang telah diaudit, kepada pihak yang bersangkut. Sehingga pihak auditor lupa akan

tugas pokoknya yakni menyajikan laporan yang memadai. Setelah kasus ini terjadi, menjadi




pelajaran bagi para akuntan publik dalam bekerja harus sesuai dengan kode etik yang telah
dikeluarkan oleh instansi terkait yakni KAP (Majalah ICT, 2017).

Kasus berikutnya kegagalan audit oleh tim audit Grant Thornton dan mendapat denda
sebesar 36 miliar karena gagal dalam melakukan audit pada perusahaan yang memberikan
kepercayaan untuk melakukan audit pada laporan keuangan. Kesalahan ini terjadi adanya
pengakuan dari tim auditor bahwa mereka mengalami kekurangan tim audit yang profesional
dan tidak jeli dalam melakukan audit yang sesuai dengan prosedur. Selain kasus EY sebagai
KAP Big Four di Indonesia, kasus kegagalan audit.

Dari dua kasus yang terjadi lebih kepada auditor yang kurang memahami cara kerja
sebagai akuntan publik, cara kerja yang tidak berdasarkan teori, yang menyebabkan salah saji
laporan keuangan secara real, dari masalah ini laporan keuangan tidak dipercayai oleh berbagai
pihak manapun, karena kualitas sangat rendah.

Dengan adanya permasalahan ini para peneliti telah menemukan dua ide yakni pendekatan
secara langsung maupun tidak. (Kilgore et al, 2014) pendekatan secara langsung dalam artian
pelanggaran yang terjadi sangat minim karena terjun langsung dalam mengetahui hasil audit.
Tetapi masih memiliki keterbatasan namun secara umum bisa ditekan pelanggarannya
(Francis, 2011). Caranya dengan memberikan pendidikan pada seorang auditor yang berkaitan
dengan tugas pokoknya. Atau yang biasa disebut dengan proses belajar atau praktek bekerja
secara langsung pada lapangan (Handayani, 2009, Badjuri, 2011, Uswatun, 2013), pengalaman
bekerja (Badjuri, 2011).

Sedangkan dalam kajian yang menggunakan pendekatan tidak langsung di lihat dari
berbagai pertimbangan yang sudah matang agar bisa menghasilkan kualitas yang baik dan tepat
pada sasaran yakni laporan keuangan yang matang yang mana hasilnya dilihat dari laporan
keuang. Kajian ini juga merangkum dari perencanaan (Handayani, 2019, Uswatun, 2015), dan

yang paling penting untuk bukti fisiknya sangat cukup (Handayani, 2019). Menurut Handayani




(2019) cara yang paling ampuh dalam meningkatkan kualitas dari seorang auditor yang
profesional, pandai sebagai seorang auditor, komitmen, mental yang baik, serta mahir dalam
hal apapun yang berkaitan dengan audit agar bisa dipercayai oleh perusahaan yang
membutuhkan jasa auditor.

Hal yang paling utama sebelum melakukan audit yakni Perencanaan hal yang paling
penting karena berkaitan dengan keuangan serta kinerja. Rencana awal harus dilakukan karena
sangat penting dalam proses audit yang berkualitas serta efektif (Hasnah, 2017). Dalam
menjalankan proses audit harus dilakukan dengan tepat agar tidak terjadi gagal dalam
penyajian laporan keuangan yang baik dan benar (Utami, 2015). Maka dari itu, hal utama untuk
berjalan lancar yakni Perencanaan audit menjadi hal paling serius bagi seorang auditor.

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam melakukan audit harus berawal dari perencanaan
karena dapat menentukan proses audit berlanjut atau tidak, apabila terdapat kesalahan maka
mengakibatkan kegagalan yang terjadi dalam proses pelaporan.

KAP THOUFAN dan RASYID menjelaskan bahwa Peneliti ini merupakan
pengembangan dari peneliti yang dilakukan oleh Utami (2015) dan Pranestya (2015).
Pengembangan penelitian terletak pada objek penelitian. Perbedaan penelitian sebelumnya
terletak pada objek penelitiannya. Seperti yang dilakukan oleh Danti Putri Utami (2015)
melakukan penelitian mengenai analisis perencanaan audit pada KAP Achmad, Rasyid,
Hisbullah & Jerry(KAP ARHIJ). Hasil dari penelitian yang telah terjadi yakni sudah sesuai
dengan perencanaan audit baik tertulis maupun laporannya sesuai dengan SPAP (Utami ,3014).
Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitiannya yaitu pada KAP THOUFAN DAN
RASYID.

Studi lainya yang dilakukan oleh Fika Arizta Pranesya (2013) melakukan penelitian

mengenai perencanaan audit laporan keuangan pada kantor Akuntan Publik Kosasih, Tjahjo




dan rekan perbedaan ini terletak pada objek penelitiannya yaitu pada KAP THOUFAN DAN
RASYID.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan kajian agar bisa melakukan pengamatan yang mendalam di lapangan. Selain itu,
proses perencanaan awal sangat penting dalam audit karena mudah dalam mengambil
keputusan. Hal ini peneliti ingin melakukan kajian dengan judul “Analisis Perencanaan Audit
Laporan Keuangan Studi Pada KAP THOUFAN DAN RASYID”.

2, Rumusan Masalah

Apakah perencanaan audit laporan keuangan pada KAP THOUFAN DAN RASYID”.

sesuai dengan perencanaan audit berdasarkan standar profesional akuntan publik (SAPAP)?
3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan audit laporan keuangan yang dilakukan
di KAP THOUFAN DAN RASYID dengan desain perencanaan audit laporan keuangan
KAP THOUFAN RASYID.

4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademi
Sebagai informasi terbaru mengenai permasalahan yang dikaji oleh peneliti bagi para
pembaca.
2. Bagi Mahasiswa
Sebagai referensi bagi peneliti selanjut dengan teori terbaru tentang perencanaan audit.
3. Bagi KAP THOUFAN DAN RASYID
Menjadi masukan bagi perusahaan agar bisa disesuaikan dengan standar yang telah dibuat

oleh pihak yang bersangkutan
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